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ABSTRAK
Kesehatan gigi dan mulut sangat penting untuk diperhatikan. Identifikasi masalah kesehatan untuk

dapat mencegah sebelum masalah kesehatan. Tingginya kasus penyakit pulpa dan periapikal di
wilayah kerja Puskesmas Minasa Upa berkaitan dengan kesadaran dan pengetahuan masyarakat
yang masih rendah mengenai kesehatan gigi dan mulut yang rendah. Intervensi dari masalah kesehatan
perlu dilakukan sebagai upaya peningkatan kesehatan. Tujuan: Melakukan edukasi kesehatan gigi
dan pencegahan penyakit pulpa. Metode: Metode dalam pengabdian Masyarakat ini adalah
dengan melakukan edukasi Kesehatan Tanya jawab, demonstrasi diskusi dan simulasi dan
pelatihan. Hasil: Pengetahuan masyarakat meningkat dari 75,3% menjadi 94,5% setelah diberikan
edukasi. Selanjutya dilakukan pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut pada masyarakat sebagai langkah
awal screening. Kegiatan ini dengan melakukan edukasi atau penyuluhan tentang kesehatan gigi dan
mulut, serta konsultasi mengenai masalah kesehatan gigi dan mulut dan pencegahan penyakit pulpa.
Kesimpulan: Kegiatan edukasi pada masyarakat ini terbukti mampu meningkan pengetahuan
mereka. Usaha untuk meningkatkan kesehatan gigi dan pencegahan penyakit pulpa adalah suatu
kegiatan yang sangat penting dalam membantu menjaga kesehatan gigi dan mulut seseorang.
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ABSTRACT

Dental and oral health is very important to pay attention to. Identify health
problems to be able to prevent health problems beforehand. The high number of
cases of pulp and periapical disease in the Minasa Upa Health Center working
area is related to the low level of public awareness and knowledge regarding
dental and oral health. Interventions for health problems need to be carried out
as an effort to improve health. Objective: To provide dental health education and
prevent pulp disease. Method: The method for community service is by
conducting health education, questions and answers, discussion demonstrations
and simulations and training. Results: Community knowledge increased from
75.3% to 94.5% after being given education. Next, dental and oral health checks
are carried out in the community as an initial screening step. This activity
involves providing education or counseling about dental and oral health, as well
as consultations regarding dental and oral health problems and prevention of
pulp disease. Conclusion: This educational activity in the community has proven
to be able to increase their knowledge. Efforts to improve dental health and
prevent pulp disease are very important activities in helping to maintain a
person's dental and oral health.
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PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu aspek yang sangat penting untuk
diperhatikan [1]. Kesehatan gigi dan mulut dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain
keturunan, lingkungan, perilaku, serta pelayanan kesehatan gigi dan mulut [2]. Penyakit
gigi dan mulut menduduki urutan pertama dari daftar 10 besar penyakit yang paling sering
dikeluhkan masyarakat Indonesia.

Persepsi dan perilaku masyarakat Indonesia terhadap kesehatan gigi dan mulut
masih buruk. Ini terlihat dari masih besarnya angka karies gigi dan penyakit mulut di
Indonesia yang cenderung meningkat [3]. Anak-anak lebih rentan mengalami masalah
kesehatan gigi dan mulut [4-6]. Masa kanak-kanak pertengahan 6-12 tahun sering disebut
sebagai masa-masa yang rawan, karena pada masa itulah gigi susu mulai tanggal satu
persatu dan gigi permanen pertama mulai tumbuh (usia 6-8 tahun) [7]. Dengan adanya
variasi gigi susu dan gigi permanen bersama-sama di dalam mulut, menandai masa gigi
campuran pada anak. Gigi yang baru tumbuh tersebut belum matang sehingga rentan
terhadap kerusakan [8,9]. Kerusakan gigi pada anak bisa menyebabkan gangguan
masalah pertumbuhan dan perkembangan pada anak akibat kekurangan gizi. Rasa sakit
pada gigi dan mulut akan menurunkan selera makan anak dan pemecahan makanan di
dalam mulut tidak sempurna sehingga penyerapan nutrisi yang dibutuhkan oleh tubuh akan
terganggu [10].

Penyakit pulpa dan jaringan peripikal merupakan penyakit terbanyak yang diderita
oleh pengunjung di poli gigi Puskesmas Minasa Upa. Tingginya kasus penyakit ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti lingkugan dan penggunaan metode
pemeriksaan. Dari sisi pasien, terdapat faktor manusia yang berkaitan dengan kesadaran
dan pengetahuan masyarakat yang masih rendah mengenai kesehatan gigi dan mulut yang
rendah. Faktor sarana juga berpengaruh berkaitan dengan peralatan yang terbatas. Media
edukasi yang kurang juga dapat menyebabkan minimnya pengetahuan kesehatan bagi
masyarakat. Edukasi yang baik akan membantu meningkatkan pemahaman masyarakat
dalam menjaga kesehatan diri [14]. Masih sangat diperlukan edukasi atas masalah
kesehatan yang masih banyak ditemukan pada kelompok masyarakat tertentu sebagai
salah satu upaya peningkatan kesehatan. Edukasi akan memberikan pengetahuan, mengubah
sikap dan perilaku masyarakat sesuai dengan masalah yang ditemukan [15]. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk meningkatan pengetahuan dan ketrampilan terkait
kesehatan gigi dan mulut.

METODE

Metode dalam pengabdian Masyarakat ini adalah dengan melakukan edukasi
Kesehatan Tanya jawab, demonstrasi diskusi dan simulasi dan pelatihan. Memberikan
edukasi kesehatan gigi dan pencegahan penyakit pulpa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemaparan materi dilakukan dalam ruangan dengan materi power point. Kegiatan
dilanjutkan dengan praktik merawat gigi dengan benar. Salah satu bentuk edukasi yang
diberikan dalam kegiatan adalah cara menggosok gigi yang benar dan pencegahan
penyakit pulpa.

Gambar. Pemberian edukasi kesehatan gigi



Kegiatan dijalankan seperti kegiatan yang sebelumnya sudah berjalan, tetapi
media edukasi untuk penyuluhan dengan menggunakan media inovasi yang baru yang
telah dibuat, yaitu menggunakan power point dan menampilkan video animasi. Hal tersebut
bertujuan untuk lebih menarik perhatian dan menambah pemahaman siswa mengenai
kesehatan gigi dan mulut. Setelah kegiatan penyuluhan, dilanjutkan dengan kegiatan
praktek mencuci tangan dan sikat gigi bersama sesuai dengan materi yang sebelumnya
sudah disampaikan. Kegiatan selanjutnya yaitu pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut
para siswa sebagai langkah awal skrining untuk mengetahui kasus yang dialami oleh siswa
Sekolah dasar di wilayah kerja Puskesmas Minasa Upa.

Kegiatan tersebut berisikan pemberian edukasi atau penyuluhan tentang
kesehatan gigi dan mulut, serta konsultasi mengenai masalah kesehatan gigi dan mulut
pada ibu balita dan lansia. Orang tua balita yang mengikuti kegiatan di puskesmas
sangat mendukung program yang ditunjukkan dengan keseriusan mengikuti tahap demi
tahap pemeriksaan dan edukasi.

KESIMPULAN

Kegiatan dilaksanakan berjalan dengan lancar, partisipan sangat antusias mengikuti
setiap tahapan kegiatan. Pengetahuan kesehatan masyarakat meningkat setelah
mendapatkan edukasi. Masyarakat di puskesmas Minasa Upa berperan pada kegiatan ini.
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